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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Bagaimana 
implementasi guru kreatif dan berkarakter melalui PAIKEM di SMK Assalaam 
Sukoharjo? (2) Apa saja faktor-faktor pendorong dan penghambat dalam 
pendekatan PAIKEM di SMK Assalaam Sukoharjo?  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subyek 
penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Dewan Guru, Siswa dan lingkungan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan model pengumpulan data dan 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Proses 
belajar mengajar di SMK Assalaam dapat dikatakan sudah menerapkan PAIKEM, 
hal ini terlihat dari: Aktivitas Guru, Siswa dan lingkungan. (2) Adapun faktor 
yang mendorong adalah Guru-guru yang berkompeten di bidangnya, sesama guru 
yang saling mendukung untuk kemajuan pendidikan, Siswa yang mempunyai 
minat dan bakat di bidangnya, dan saran dan prasarana yang memadai. Sedangkan 
faktor yang menghambat adalah waktu yang kurang cukup dalam proses belajar 
mengajar karena dalam penyelesaian masalah membutuhkan waktu yang berbeda-
beda dan Mencari sumber masalah bagi siswa. 
Kata kunci: implementasi; guru kreatif; guru berkarakter; PAIKEM.  
Abstract 
 
 The purpose of this study was to determine: (1) How is the 
implementation of creative teachers and character approach PAIKEM in 
vocational Assalaam Sukoharjo? (2) What are the factors driving and inhibiting 
the PAIKEM approach in vocational Assalaam Sukoharjo? 
 This research use desciptive qualitative approach. The subjects of this 
study is the Principal, Board of Teachers, students and the environment. Data 
collected by observation, interview and documentation. technique analysis data 
uses a model of data collection and data reduction, data presentation, conclusion 
and verification. 
Based on these results it can be concluded that: (1) The process of teaching and 
learning in vocational Assalaam can be said to apply PAIKEM, it is seen from: 






teachers are competent in their field, a fellow teacher of mutual support for the 
advancement of education, students who have an interest and talent in the field, 
and advice and adequate infrastructure. Meanwhile, the limiting factor is not 
enough time in the learning process for problem solving takes a different and 
Finding the source of problems for students. 




Salah satu komponen pendidikan yang paling menentukan karena peran 
dan fungsinya yang amat strategis adalah guru.
1
 Karena demikian besarnya 
peran dan fungsinya yang harus dimainkan guru, hingga ada yang berpendapat, 
bahwa andaikata tidak ada gedung sekolah, tidak ada kurikulum dan komponen 
pendidikan lainnya, namun masih ada guru dan murid, maka kegiatan 
pendidikan masih akan bisa berjalan.  
Seorang guru harus mempunyai sifat kreatif dan berkarakter, guru yang 
kreatif adalah yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: Fluency, artinya guru 
mampu menghasilkan ide-ide yang akurat sesuai dengan masalah yang 
dihadapi. Fleksibility, artinya guru mampu membuka pikiran. Originality, 
artinya mampu menciptakan ide baru. Elaboration, artinya seorang guru 
mampu melihat suatu masalah secara mendetail.
2
 Guru yang kreatif adalah 
guru yang mampu menghasilkan ide-ide baru, membuka pikiran baik guru itu 
sendiri maupun peserta didik dan dapat menguasai masalah dan serta 
menyelesaikannya. 
Guru yang berkarakter adalah guru yang berpegang teguh pada nilai-
nilai moral, akhlak mulia, budi pekerti, sopan santun, etika, agama, dan nilai-
nilai kewarganegaraan. Guru yang demikian itu selanjutnya mengambil 
inisiatif, kreatifitas dan pilihannya secara bertanggung jawab, baik pada hati 
nuraninya, pada masyarakat dan pada Tuhan sebagai penciptanya. 
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Realitas menunjukkan bahwa mutu guru di Indonesia dinilai masih 
memprihatinkan. Input guru sangat rendah. Data Badan Penelitian dan 
Pengembangan Departement Pendidikan Nasional (Balitbang Depdiknas) tahun 
1999 menunjukkan dari peserta tes calon guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
setelah dilakukan tes bidang studi ternyata rata-rata skor tes seleksinya sangat 
rendah. Untuk menghadapi era globalisasi yang penuh dengan persaingan dan 
ketidakpastian, dibutuhkan guru yang kreatif dan berkarakter dan mampu 
mengolah proses belajar mengajar. Diperlukan perubahan strategi dan model 
pembelajaran yang sedemikian rupa agar dapat memberikan nuansa yang 
menyenangkan bagi guru dan peserta didik. Apa yang dikenal dengan sebutan 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM).
3
 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Assalaam Sukoharjo adalah 
sebuah lembaga pendidikan Islam swasta di bawah naungan Yayasan Majlis 
Pengajian Islam (YMPI) di Sukoharjo yang memiliki guru berkualitas karena 
berasal dari berbagai perguruan tinggi negeri maupun swasta dan pesantren 




SMK Assalaam mempunyai perhatian yang sangat besar terhadap 
peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi hal ini ditunjang dengan adanya 
program berbasis cisco networking academy, mikrotik akademy. Kelebihan 
yang lain dari SMK Assalaam yaitu memadukan dua kurikulum, kurikulum 
departement pendidikan nasional dan kurikulum kepondokan. SMK Assalaam 
juga mendukung siswa yang akan lanjut studi ke perguruan tinggi dengan 
mengadakan mata pelajaran pendukung seperti pelajaran biologi dan kimia.
5
      
Pemaparan latar belakang yang telah tertulis diatas menunjukan 
ketertarikan peneliti untuk mengkaji lebih dalam bagaimana seorang guru yang 
                                                          
3
 Kunandar, Guru Profesional (Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan 
Sukses dalam Sertifikasi Guru), (Jakarta: PT.Grafindo, 2007), hlm. 41.   
4
Maksum, Manajemen Penyelesaian Studi Siswa-Santri Di Madrasah Pondok Pesantren 
Modern Islam (PPMI) Assalaam Sukoharjo-Jawa Tengah, (Surakarta: Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta, 2015), tesis tidak diterbitkan.  
5
 Muhammad Arifin, Wawancara, SMK Assalaam Sukoharjo, Kamis, 19 Januari 2017, 







kreatif dan berkarakter serta bagaimana implementasi guru yang kreatif dan 
berkarakter melalui pola Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan (PAIKEM) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Assalaam 
Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017.    
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan diatas, 
maka fokus penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana implementasi guru kreatif dan berkarakter melalui  
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif dan Menyenangkan (PAIKEM) di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Assalaam Sukoharjo tahun ajaran 
2016/2017? 
2. Apa saja faktor-faktor pendukung  dan penghambat dalam pendekatan 
PAIKEM di SMK Assalaam Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017?  
Tujuan dari penelitian ini yang hendak dicapai oleh peneliti adalah:  
1. Untuk mengetahui implementasi guru kreatif dan berkarakter melalui 
PAIKEM di SMK Assalaam Sukoharjo.  
2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendorong dan penghambat dalam 
pendekatan PAIKEM di SMK Assalaam Sukoharjo. 
1.1 Guru Kreatif 
Guru sebagaimana dinyatakan dalam Undang-undang Nomor 14 
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen adalah tenaga pendidik yang 
bertugas mengajar pada jenjang pendidikan Taman Kanak-kanak (TK), 
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah.
6
 Sederhananya guru adalah 
orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.  
Kreatif berasal dari bahasa inggris yaitu creative, dalam kamus 
besar bahasa Indonesia kata kreatif yang berarti memiliki daya cipta atau 
memiliki kemampuan untuk menciptakan dan bersifat mengandung daya 
cipta. Jadi, guru kreatif adalah guru yang mampu menghasilkan ide-ide 
baru, membuka pikiran baik guru itu sendiri maupun peserta didik dan 
menguasai masalah dan dapat menyelesaikannya. Bagi guru kreatif selalu 
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ada jalan untuk mengatasi masalah dan menemukan jalan dalam proses 
belajar mengajar yang menyenangkan. 
Seorang guru yang kreatif mempunyai empat ciri-ciri yaitu: 
Fluency, Fleksibility, Originality, Elaboration.
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1.2 Guru Berkarakter 
Definisi mengenai karakter menurut beberapa pakar pendidikan, 
meskipun terdapat perbedaan sudut pandang tetapi jika dilihat esensinya 
terdapat kesamaan bahwa karakter itu mengenai sesuatu yang ada dalam 
diri seseorang yang menyebabkan orang itu disifati. Adapun ciri-ciri guru 
berkarakter adalah:  
1. Komitmen, komitmen sebagai seorang guru adalah tekad untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai seorang pendidik. 
2. Kompeten, Artinya seorang guru mampu dalam melaksanakan 
pembelajaran dan mampu memecahkan masalah guna mencapai 
tujuan pendidikan. 
3. Kerja keras, Kemampuan mencurahkan atau mengerahkan seluruh 
usaha dan kesungguhan, potensi yang dimiliki untuk mencapai sebuah 
tujuan. 
4. Konsisten, Kemampuan melakukan sesuatu dengan istiqomah, ajeg, 
fokus, sabar dan ulet serta melakukan perbaikan yang terus menerus. 
5. Sederhana, Kemampuan untuk mengaktualisasikan sesuatu secara 
efektif dan efisien. 
6. Kemampuan berinteraksi, maksudnya adalah kemampuan berinteraksi 
secara dinamis dalam jalinan emosional antara guru dan anak didik. 
7. Cerdas, Seorang guru yang cerdas ciri-cirinya adalah: cepat mengerti 
dan memahami, tanggap, tajam dalam menganalisa dan mampu 
mencari alternatif-alternatif solusi, mampu memberikan makna atau 
nilai terhadap berbagai aktivitas yang dilakukan sehingga hasilnya 
optimal.  
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PAIKEM adalah suatu akronim yang digunakan dalam konteks 
pembelajaran. Akronim sejenis yang digunakan yakni asik yang berarti 
aktif, senang, inovatif dan kreatif. Secara umum memang dikenal dengan 
sebutan PAKEM yakni pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. tetapi seiring dengan perkembangannya ditambah 
dengan pengembangan dari pembelajaran kreatif yakni pembelajaran 
yang inovatif. Dan sekarang lebih dikenal dengan PAIKEM yaitu 
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. adapun 
maksud dari masing-masing kata PAIKEM menurut Suparlan: 
a. Pembelajaran, sebuah proses aktif membangun makna dan 
pemahaman dari informasi, ilmu pengetahuan maupun pengalaman 
oleh peserta didik sendiri.  
b. Aktif, dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus 
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga peserta didik aktif 
mengajukan pertanyaan, mengemukakan gagasan dan memecahkan 
masalah.  
c. Inovatif, guru harus menciptakan kondisi belajar dan kegiatan 
pembelajaran yang baru sesuai tuntutan dan perkembangan 
pendidikan. 
d. Kreatif, guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga 
memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. 
e. Efektif, menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses 
pembelajaran yakni mencapai tujuan/kompetensi yang ditetapkan.  
f. Menyenangkan, guru harus mampu menciptakan suasana belajar 
mengajar yang menyenangkan sehingga siswa memusatkan 
perhatiannya tinggi.  
Prinsip pembelajaran PAIKEM yang harus diperhatikan ketika 






a. Memahami sifat peserta didik, pada dasarnya peserta didik memiliki 
sifat rasa ingin tahu atau berimajinasi. Kedua sifat ini sebagai modal 
dasar bagi berkembangnya sikap atau berpikir kritis dan kreatif.  
b. Mengenal peserta didik secara perorangan, peserta didik berasal dari 
latar belakang dari kemampuan yang berbeda. Perbedaan individu 
harus diperhatikan dan harus tercermin dalam pembelajaran. Semua 
peserta didik dalam kelas tidak semua harus mengerjakan kegiatan 
yang sama, melainkan berbeda sesuai dengan kecepatan belajarnya. 
c. Memanfaatkan perilaku peserta didik dalam pengorganisasian belajar, 
peserta didik secara alami bermain secara bersama atau kelompok. 
Perilaku yang demikian dapat dimanfaatkan oleh guru dalam 
pengorganisasian kelas.  
d. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif serta mampu 
memecahkan masalah, pada dasarnya hidup adalah memecahkan 
masalah, untuk itu peserta didik perlu dibekali kemampuan berpikir 
kritis dan kreatif untuk menganalisis masalah, dan kreatif untuk 
melahirkan alternatif pemecaham masalah.  
e. Menciptakan ruangan kelas sebagai lingkungan belajar yang menarik, 
ruang kelas yang menarik sangat disarankan dalam PAIKEM. 
f. Memanfaatkan lingkungan belajar sebagai lingkungan belajar, 
lingkungan (fisik, sosial, budaya) merupakan sumber yang sangat 
kaya untuk bahan belajar peserta didik. Lingkungan dapat berfungsi 
sebagai media belajar serta objek belajar peserta didik.  
g. Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan, 
pemberian umpan balik dari guru kepada peserta didik merupakan 
suatu interaksi antara guru dan peserta didik. Umpan balik hendaknya 
lebih mengungkapkan kekuatan dan kelebihan peserta didik dari pada 
kelemahannya.  
h. Membedakan antara aktif fisik dan aktif mental, dalam pembelajaran 
PAIKEM, aktif secara mental lebih diinginkan dari pada aktif secara 






orang lain, mengemukakan gagasan merupakan tanda-tanda aktif 
mental.  
2. METODE PENELITIAN 
1. Jenis, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif lapangan (field research).8 
Penelitian yang prosedurnya akan menghasilkan data deskriptif yang berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang menjadi objek penelitian.  
2. Sumber data, pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan sumber 
primer dan sumber sekunder. Adapun sumber primer adalah data yang 
berasal dari sumber asli atau pertama. Sedangkan sumber sekunder adalah 
data yang sudah tersedia sehingga kita hanya perlu mencari dan 
mengumpulkan. 
3. Tehnik pengumpulan data, tehnik yang digunakan oleh peneliti dalam 
pengumpulan data adalah sebagai berikut:
9
 
a. Observasi, metode ini adalah melalui pengamatan dan pencatatan 
fenomena-fenomena yang diteliti secara sistematis.
10
  
b. Interview, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 
(interviewee).
11
 Dalam penelitian ini yang ditunjuk sebagai informan 
awal adalah guru-guru informan selanjutnya adalah kepala sekolah dan 
murid.  
c. Dokumentasi, metode ini digunakan guna memperoleh data berupa 
catatan, transkip, surat kabar, majalah, notulen dan lain sebagainya.
12
 
Dan untuk memperoleh data secara kritis terhadap program pengajaran 
guru dari perencanaan dan pelaksanaan juga profil sekolah. 
                                                          
8
 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2004), hlm. 3. 
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatf dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 308-309.  
10
 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Groups (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo, 2013), hlm.131-132. 
11
 Abdurahman Fathoni, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 
105. 
12
 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 






4. Metode analisis data, analisis data yang peneliti gunakan adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengumpulan Data dan Reduksi Data13 
b. Penyajian Data 
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi14  
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Implementasi Guru Kreatif dan Berkarakter melalui Pendekatan 
PAIKEM 
3.1.1 Perencanaan Pembelajaran 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa guru 
di SMK Assalaam telah menerapkan PAIKEM. Dalam hal ini ada 
tiga hal yang dilakukan oleh guru SMK Assalaam dalam proses 
belajar mengajar yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran yang merupakan satu kesatuan dalam proses belajar 
mengajar.    
Perencanaan pembelajaran merupakan penjabaran lebih 
lanjut dari kompetensi yang ingin dicapai dan berisi tentang pokok-
pokok serta uraian materi yang harus dipelajari untuk mencapai 
kemampuan dasar dan kompetensi, penentuan bahan, strategi, alat 
dan media, bahan acuan serta evaluasi. 
Hasil penelitian yang diperoleh penulis berpendapat 
bahwa guru SMK Assalaam telah menulis rencana pembelajaran 
dengan baik dan benar. Hal tersebut terlihat dalam rencana 
pembelajarannya yang memuat unsur-unsur yang telah disebutkan 
diatas. Penyusunan rencana pembelajaran yang dilakukan oleh guru-
guru Assalaam lebih jelasnya dapat dilimat dalam lampiran.     
3.1.2 Pelaksanaan Pembelajaran 
Pembelajaran PAIKEM merupakan pembelajaran yang 
bermakna dan dikembangkan dengan cara membantu siswa 
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membangun keterkaitan antara informasi, pengetahuan baru dengan 
pengetahuan yang lain yang telah dimiliki dan dikuasai siswa.
15
 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan proses 
belajar mengajar di SMK Assalaam dapat dikatakan sudah 
menerapkan PAIKEM, hal ini terlihat dari:  
Aktivitas guru, Seorang guru harus memiliki kemampuan 
untuk memahami siswa dengan berbagai keunikannya agar dapat 
membantu siswa dalam menghadapi kesulitan belajar.
16
 Di SMK 
Assalaam kemampuan guru dalam mendorong siswa agar aktif 
dilihat dari: 
Pertama, memahami sifat yang dimiliki siswa. Siswa 
SMK Assalaam memiliki daya imajinasi dan sifat rasa ingin tahu 
yang sangat besar, mereka terbiasa dan tidak segan untuk 
menanyakan hal-hal yang tidak mereka ketahui dan pahami. Guru 
menyadari sifat tersebut merupakan modal dasar bagi 
berkembangnya berpikir kritis dan kreatif. Oleh karena itu, guru 
selalu dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 
pertanyaan apabila terdapat materi yang belum dipahami oleh siswa. 
Misalnya, pada pembelajaran grafika yang berlangsung di kelas XII, 
ketika guru mengajukan sebuah permasalahan siswa ada yang belum 
paham mengenai permasalahan tersebut dan pada waktu itu juga 
siswa langsung mengajukan pertanyaan kepada guru. Kemudian 
guru menjelaskan jawaban dari pertanyaan siswa tersebut.
17
 
Kedua, mengenal siswa secara individu. Siswa SMK 
Assalaam berasal dari latar belakang dan lingkungan yang berbeda-
beda.  Memahami perbedaan individu siswa merupakan hal yang 
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diperlukan guru, hal ini dapat tercermin dalam proses belajar 
mengajar. Dalam proses belajar mengajar guru juga menggunakan 
tutor sebaya, yaitu siswa yang memiliki kemampuan lebih 
dimanfaatkan untuk membantu temannya yang lambat.
18
 
Ketiga, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
kreatif dan kemampuan memecahkan masalah. dan imajinasi yang 
keduanya ada pada diri anak sejak lahir.
19
 Di SMK Assalaam 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif juga dikembangkan di setiap 
kelas oleh masing-masing guru. Guru juga mengarahkan siswa yang 
sedang dalam tahap perkembangan sosial dan moral. Guru juga 
membantu perkembangan ini dengan menunjukkan keterbukaan, 
kekonsistenan, kesopanan, dan sikap prilaku yang baik. Untuk itu 
dalam proses belajar mengajar guru mendidik siswa dengan 
memberikan contoh yang baik misalnya dalam hal berpakaian. 
Aktivitas siswa, siswa adalah komponen manusia yang 
menempati posisi sentral dalam proses belajar mengajar. Fase 
sebagai siswa merupakan fase berproses untuk menemukan 
eksistensi dirinya secara utuh, dalam hal ini peran seorang guru 
sangat dibutuhkan untuk membina, mengarahkan proses penemuan 
diri bagi anak didiknya agar mencapai hasil yang lebih efektif dan 
efisien. 
Aktivitas siswa di SMK Assalaam dapat dilihat dari 
kemampuan berpikir, berinteraksi dan bereksplorasi. Kemampuan 
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: Kemampuan berpikir 
kreatif dan kritis siswa SMK Assalaam dapat dilihat dari: 
Pertama, dapat memecahkan masalah. Pada prinsipnya 
hidup adalah bagaimana memecahkan masalah, oleh sebab itu siswa 
perlu dibekali bagaimana cara berpikir kritis untuk menganalisis 
masalah dan kreatif untuk dapat melahirkan alternatif memecahkan 
                                                          
18
 Observasi Pembelajaran  Grafika kelas XII SMK Assalaam, Selasa 17 
Januari 2017, Pukul: 10.26 WIB.     
19






masalah. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah juga 
terlihat dari kemampuan mereka memecahkan tugas yang diberikan 
oleh guru. Siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi dapat 
membantu temannya yang lemah untuk memahami tugas yang telah 
diberikan oleh guru. Ini dibuktikan dari kegiatan yang ditunjukkan 
beberapa siswa yang membantu teman sebelahnya dalam memahami 
pelajaran yang diberikan oleh guru.
20
 
Kedua, berani mengungkapkan gagasan. Proses belajar 
mengajar di SMK Assalaam siswa dilatih untuk mengungkapkan 
pendapat, baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan siswa 
berani mengungkapkan sebuah gagasan merupakan salah satu ciri 
siswa dapat dikatakan siswa aktif. Siswa tidak ragu-ragu 
mengungkapkan apa yang dirasa dan dipikirkannya. Keberanian 
untuk mengungkapkan gagasan kepada orang lain merupakan nilai 
yang baik dan harus dikembangkan oleh guru. Kemampuan 
mengungkapkan gagasan terjadi pada saat guru membrikan pilihan 
kepada siswa untuk belajar di luar ruang kelas atau di dalam ruang 
kelas. Kebanyakan siswa memilih untuk belajar di luar ruang kelas. 
Usulan tersebut disetujui oleh semua siswa dan proses belajar 
mengajar pada hari itu dilaksanakan di laboratorium komputer.
21
    
Ketiga, berani bertanya. Ciri siswa yang aktif adalah 
berani bertanya. Siswa yang merasa tidak malu untuk bertanya, 
apabila ada sesuatu yang mereka tidak paham maka mereka akan 
mengajukan sebuah pertanyaan baik itu di dalam sebuah proses 
belajar mengajar maupun di luar proses belajar mengajar. Hal ini 
bisa dilihat dalam belajar malam di asrama.          
Kemampuan berinteraksi, sebagaimana guru yang 
memiliki kemampuan berinteraksi maka muridpun harus memiliki 
                                                          
20
 Observasi Pembelajaran  Grafika kelas XII SMK Assalaam, Selasa 17 
Januari 2017, Pukul: 10.26 WIB. 
21
 Observasi Pembelajaran  Grafika kelas XII SMK Assalaam, Selasa 17 






kemampuan berinteraksi karena kemampuan berinteraksi ini 
sangatlah penting dilihat dan tidak terlepas dari kedudukan manusia 
sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan bantuan satu sama 
lainnya. Interaksi disini tidak hanya terjadi antara siswa dengan guru 
semata, tetapi juga terjadi antara sesama siswa. Proses interaksi 
sesama siswa ini lebih banyak karena siswa adalah teman dan 
sahabat yang hidup berdampingan karena sistem asrama yang 
diterapkan di SMK Assaalaam. Interaksi sesama siswa ini terlihat 
jelas ketika sholat berjamaah, makan di dapur, olahraga maupun 
pada waktu jam istirahat.   
Kemampuan bereksplorasi, siswa yang aktif juga dapat 
dilihat dari kemampuan bereksplorasi. Di SMK Assalaam  
kemampuan berekplorasi siswa terlihat dari kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada seperti kegiatan seni, olah raga, bela diri dan lain 
sebagainya.        
Lingkungan, lingkungan belajar aktif merupakan tempat 
dimana kebutuhan, harapan dan persoalan siswa. Hal ini 
mempengaruhi rencana pengajaran guru. Lingkungan sangat 
berperan dalam terbentuknya proses belajar mengajar yang aktif dan 
menyenangkan. Lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai 
pengembangan sejumlah keterampilan seperti mengamati, mencatat, 
merumuskan pertanyaan, berhipotesa, megklarifikasi, membuat 
tulisan dan membuat gambar atau diagram. 
Setting kelas, penataan meja dan sudut baca merupakan 
suasana lingkungan yang harus diciptakan semenarik mungkin agar 
dapat menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan. 
Penjabaran di atas, dapat diketahui bahwa SMK Assalaam 
telah menerapkan pembelajaran Aktif sebagai model 
pembelajarannya dalam implementasi guru kreatif dan berkarakter 
melalui pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan di SMK Assalaam berlangsung dalam lingkungan 






yang terlibat dalam proses belajar mengajar dan juga adanya rasa 
tanggung jawab dari masing-masing individu masyarakat SMK 
Assalaam atas proses belajar mengajar.  
3.2 Faktor-faktor Pendorong dan Penghambat Penerapan PAIKEM 
Hasil wawancara dengan guru-guru mengatakan bahwa dalam 
proses belajar mengajar melalui PAIKEM ada beberapa faktor yang 
mendukung antara lain: 
a. Guru-guru yang berkompeten di bidangnya. Para guru menyadari 
bahwa menciptakan lingkungan belajar yang aktif akan memberikan 
dampak positif bagi siswa dalam belajar. 
b. Sesama guru saling memotivasi dan memberikan masukan mengenai 
strategi-strategi pembelajaran yang update dan sesuai dengan 
kebutuhan.   
c. Siswa yang mempunyai minat dan bakat di bidangnya akan sangat 
mendorong suksesnya proses belajar mengajar. Dilihat dari cara mereka 
masuk kelas, cara memperhatikan materi yang disampaikan guru.    
d. Sarana dan prasarana yang tersedia di SMK Assalaam cukup memadai, 
hal itu dapat dilihat juga ketika guru mengajukan sarana yang 
diperlukan murid untuk kegiatan belajar mengajar maka pihak sekolah 
langsung menyutujui. Jadi semua yang diajukan dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan di SMK Assalaam selalu terpenuhi.
22
 
Pelaksanaan PAIKEM di SMK Assalaam masih mengalami 
hambatan, faktor-faktor penghambat tersebut antara lain:  
a. Waktu yang kurang panjang karena dalam setiap permasalahan 
membutuhkan waktu yang berbeda-beda dalam penyelesaiannya. 
b. Mencari sumber masalah bagi siswa 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Proses 
belajar mengajar di SMK Assalaam dapat dikatakan sudah menerapkan 
PAIKEM, hal ini terlihat dari: Aktivitas Guru, Siswa dan lingkungan. (2) 
Adapun faktor yang mendorong adalah Guru-guru yang berkompeten di 
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bidangnya, sesama guru yang saling mendukung untuk kemajuan pendidikan, 
Siswa yang mempunyai minat dan bakat di bidangnya, dan saran dan prasarana 
yang memadai. Sedangkan faktor yang menghambat adalah waktu yang kurang 
cukup dalam proses belajar mengajar karena dalam penyelesaian masalah 
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